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RINGKASAN 

Kota Palopo mempunyai berbagai permasalahan mendesak terkait dengan 

air limbah khususnya sistem air limbah pemukiman. Masalah tersebut antara lain: 

belum adanya sarana dan prasarana Instalasi Pengolahan Limbah Terpadu (IPLT), 

belum dilakukannya praktek pendeteksian kualitas limbah dan belum adanya Master 

Plan Air Limbah Pemukiman yang terintegrasi dengan RTRW perkotaan. 

Ketersediaan infrastruktur perkotaan yang sangat terbatas, kurangnya pemahaman, 

dan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan mengakibatkan 

penduduk khususnya yang bermukim di pesisir cenderung membuang limbah ke 

perairan yang menyebabkan terjadinya pencemaran perairan pesisir dan sedimentasi. 

Proses sebaran sedimen perairan merupakan salah satu indikator fisik yang dapat 

digunakan dalam rangka pengelolaan dan monitoring lingkungan perairan pesisir. 

Untuk mendukung implementasi program kerja pemerintah Kota Palopo di bidang 

lingkungan diperlukan penyusunan strategi kebijakan pengendalian pencemaran 

lingkungan perairan. Penelitian ini diharapkan memberikan temuan berupa rumusan 

strategi pengendalian pencemaran perairan pesisir di Kota Palopo. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kualitas perairan pesisir 

Kota Palopo, (2) menganalisis keterlibatan masyarakat terhadap pencemaran 

lingkungan perairan pesisir di Kota Palopo, dan (3) merumuskan strategi 

pengendalian pencemaran perairan pesisir untuk mendukung Kota Palopo sebagai 

kota berwawasan lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di perairan pesisir Kota 

Palopo. Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan berdasarkan periode musim 

(musim hujan dan musim kemarau). Penentuan titik sampling dilakukan dengan 

purposive sampling menggunakan alat bantu GPS. Pengujian sampel air 

dilaksanakan di Laboratorium Oseanografi Kimia Departemen Ilmu Kelautan dan 

Perikanan Universitas Hasanudin Makassar. Pengujian sampel sedimen di 

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Hasanuddin Makassar. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Penentuan responden dan stakeholder dilakukan dengan 

purposive sampling. Responden terdiri dari masyarakat yang bermukim di wilayah 

pesisir dan stakeholder terdiri dari unsur instansi pemerintah, perguruan tinggi, dan 

LSM. Analisis strategi pengendalian pencemaran dilakukan dengan menggunakan 

metode pendekatan Co-management. 

Kualitas perairan pesisir Kota Palopo berdasarkan parameter fisika dan 

kimia terlihat banyaknya sampah plastik yang mengapung di perairan. Beberapa 

parameter lainnya seperti kekeruhan, salinitas, DO dan TSS telah melebihi standar 

baku mutu. Kandungan bahan pencemar perairan pesisir pada musim hujan dan 

kemarau untuk nilai suhu berkisar antara30-33oC dan 27-31oC; kekeruhan 3,4- 40,45 

NTU dan 2,03-48,12 NTU; salinitas 27-38‰ dan 18-37‰; pH 6,55-7,21 dan 7,28-

7,89; DO 3,41-4,90 mg/L dan 1,55-6,79 mg/L; BOD 1,76-4,41 mg/L dan 0,29-0,91 

mg/L, TSS 37-88,6 mg/L dan 28,10-66,49 mg/L. Pola sebaran cemaran cenderung 

mengarah ke perairan laut yang disebabkan oleh pengaruh arus dan pasang surut. 

Kandungan N total sedimen pada musim hujan dan kemarau masing-masing berkisar 

antara 0,12-0,46% dan 0,14-0,54%. Kandungan P total sedimen pada musim hujan 

dan kemarau berkisar antara 20,26-26,74 mg/g dan 23,00-33,00 mg/g. Jenis sedimen 

perairan pesisir Kota Palopo didominasi oleh sedimen pasir. Keterlibatan masyarakat 
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pesisir terhadap pencemaran perairan pesisir dapat dilihat pada sikap dan perilaku 

masyarakat yang cenderung membuang limbah ke lingkungan perairan. Rendahnya 

tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterbatasan ekonomi masyarakat pesisir 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku masyarakat yang tidak peduli dengan 

kondisi lingkungan. Untuk mendukung Kota Palopo sebagai kota berwawasan 

lingkungan adapun rumusan strategi dalam upaya pengendalian pencemaran perairan 

pesisir Kota Palopo antara lain; Peningkatan pengelolaan tata ruang dalam 

pengembangan pembangunan di wilayah pesisir; pemantauan kualitas perairan 

pesisir Kota Palopo secara berkala; penanggulangan permasalahan limbah domestik; 

peningkatan realisasi regulasi peraturan daerah tentang pengelolaan sampah; dan 

peningkatan peran serta masyarakat, lembaga dan stakeholder terkait pengendalian 

pencemaran pesisir. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kualitas perairan pesisir 

Kota Palopo, (2) menganalisis keterlibatan masyarakat terhadap pencemaran 

lingkungan perairan pesisir di Kota Palopo, dan (3) merumuskan strategi 

pengendalian pencemaran perairan pesisir untuk mendukung Kota Palopo sebagai 

kota berwawasan lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di perairan pesisir Kota 

Palopo. Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan berdasarkan periode musim 

(musim hujan dan musim kemarau). Penentuan responden dan stakeholder dilakukan 

dengan purposive sampling. Responden terdiri dari masyarakat yang bermukim di 

wilayah pesisir dan stakeholder terdiri dari unsur instansi pemerintah, perguruan 

tinggi, dan LSM. Analisis strategi pengendalian pencemaran dilakukan dengan 

menggunakan metode pendekatan Co-management. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas perairan pesisir Kota palopo berdasarkan parameter fisika yaitu 

sampah, kekeruhan dan TSS dan parameter Kimia yaitu salinitas dan DO telah 

melebihi standar baku mutu. Sedimentasi terjadi dengan ketinggian air hanya sekitar 

20 cm pada kondisi surut terendah dengan jenis sedimen didominasi oleh sedimen 

pasir. Keterlibatan masyarakat pesisir terhadap pencemaran perairan pesisir dapat 

dilihat pada sikap dan perilaku masyarakat yang cenderung membuang limbah ke 

lingkungan perairan. Rendahnya tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterbatasan 

ekonomi masyarakat pesisir berpengaruh terhadap sikap dan perilaku masyarakat 

yang tidak peduli dengan kondisi lingkungan. Untuk mendukung Kota Palopo 

sebagai kota berwawasan lingkungan adapun rumusan strategi dalam upaya 

pengendalian pencemaran perairan pesisir Kota Palopo antara lain; Peningkatan 

pengelolaan tata ruang dalam pengembangan pembangunan di wilayah pesisir; 

pemantauan kualitas perairan pesisir Kota Palopo secara berkala; penanggulangan 

permasalahan limbah domestik; peningkatan realisasi regulasi peraturan daerah 

tentang pengelolaan sampah; dan peningkatan peran serta masyarakat, lembaga dan 

stakeholder terkait pengendalian pencemaran pesisir. 

 

Kata kunci: kualitas perairan, perairan pesisir, sedimentasi, strategi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to (1) analyze the quality of the coastal waters of Palopo 

City, (2) analyze community involvement in the environmental pollution of the 

coastal waters in Palopo City, and (3) formulate a coastal water pollution control 

strategy to support Palopo City as an environmentally friendly city. This research 

was conducted in the coastal waters of Palopo City. Water and sediment samples 

were taken based on the season period (rainy season and dry season). The 

determination of respondents and stakeholders was carried out by purposive 

sampling. Respondents consist of people living in coastal areas and stakeholders 

consisting of elements from government agencies, universities, and NGOs. Analysis 

of pollution control strategies is carried out using the Co-management approach 

method. The results showed that the quality of the coastal waters of Palopo City based 

on physical parameters, namely waste, turbidity and TSS and chemical parameters, 

namely salinity and DO have exceeded quality standards. Sedimentation occurs with 

a water level of only about 20 cm at the lowest tide with the type of sediment 

dominated by sand sediment. The involvement of coastal communities in coastal 

waters pollution can be seen in the attitudes and behavior of people who tend to dump 

waste into the aquatic environment. The low level of education, knowledge and 

economic limitations of coastal communities affect the attitudes and behavior of 

people who do not care about environmental conditions. To support Palopo City as 

an environmentally friendly city, the formulation of strategies in the effort to control 

pollution in the coastal waters of Palopo City, among others; Increasing spatial 

management in developing development in coastal areas; monitoring the quality of 

coastal waters of Palopo City on a regular basis; overcoming domestic waste 

problems; increasing the realization of local regulations on waste management; and 

increasing the participation of the community, institutions and stakeholders  related 

to coastal pollution control. 

  

Keywords: water quality, coastal waters, sedimentation, strategy 
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BMKG : Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika 

BPS : Badan Pusat Statistik 

BT : Bujur Timur 

Cd : Cadmium 

cm : centi meter 

C Organik : Carbon Organik 

COD : Chemical Oxygen Demand 

Cr : Crom 

Cu : Cuprum (tembaga) 

DAS : Daerah Aliran Sungai 

dkk : dan kawan-kawan 

DO : Dissolved Oxygen 

et al : and other  

Fe : Ferrum (Besi) 

GIS : Geographic Information System 

GPS : Global Positioning System 

H2O : Hydrogen Oksida (Air) 

H2S : Hydrogen Sulfide 

Hg : Merkuri 

IPLT : Instalasi Pengolahan Limbah Terpadu 

Km : Kilo meter 

LS : Lintang Selatan 

LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat 

M : Meter 

MPS : Memorandum Program Sanitasi 

mg/L : Mili gram per Liter 

Nm : Nano meter 

NH3-N : Nitrogen-Ammonia 

OH : Hidroksida 

PAH : Polycyclic Aromatic Hydrocarbon 

Pb : Plumbun (Timbal) 

pH : Power Hydrogen (Derajat Keasaman) 

PO4 : Phosphate 

RTRW : Rencana Tata Ruang Wilayah 

RPJPD : Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

SMS : Surface Water Modelling System 

SNI : Standar Nasional Indonesia 

SO4 : Sulfate 

SWOT : Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats 

TSS : Total Suspended Solid 

TDS : Total Dissolved Solid


